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Abstract
Al-Quran have a great attention to science and provide a high status on people
who mastering science. One of the fields of science be the object of Al-Quran is
communication. The scope and functions of communication studies in the Quran
(Islamic communication) a wider than science of communication. To develop the
science of communication in harmony with the values of revelation, it is important to
study communication refers to the principles of communication in the Quran. Duty of
Muslims to integrate into the Quranic values in modern science so that the
communication of science is not only based on the paradigm of modern science, but
also contains the values of Divinity. Communication science which only talking about
inter-human communication can be adopted into Islamic communication as long as
not contrary to Islamic values. Instead, science communication learned during these
can be enriched by Islamic principles of communication.
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I. Pendahuluan
Al-Quran adalah kodifikasi ayat-ayat suci yang diwahyukan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril.1 Atau Kalam
Allah SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad SAW dan yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir
serta membacanya adalah ibadah.2 Dalam pengertian lain, Al-Quran sering disebut
sebagai kitab suci yang diturunkan Allah SWT, Tuhan semesta alam, kepada Rasul
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dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril AS untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai akhir zaman.3
Fungsi Al-Quran diturunkan ke dunia ini adalah sebagai penuntun, petunjuk
dan pedoman bagi umat manusia untuk mengelola alam serta mengatur tata
kehidupan. Al-Quran diturunkan untuk menjelaskan segala sesuatu, menjadi
penerang, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang beriman.4 Dan Al-Quran,
firman Tuhan yang diwahyukan ini, merupakan pengejawantahan dari kebanaran dan
dasar bagi jalan hidup Islami. Kitab itu merupakan petunjuk yang menuju kepada
perkembangan kepribadian manusia dan peraturan sosial atas dasar Keesaan Tuhan.5
Petunjuk dari Al-Quran  yang tertuju kepada manusia sebagai individu mencakup
dimensi spiritual, moral, akal, estetis dan fisis dari kepribadian manusia. Petunjuk
dari Al-Quran yang tertuju kepada manusia sebagai kelompok mencakup aspek
tingkah laku sosial, eknonomi, politik, dan aspek tingkah laku lainnya.6
Oleh karena itu, Al-Quran tidak saja mengandung ayat-ayat yang mengatur
mengenai hukum syariah atau fiqhi, tapi juga isyarat-isyarat ilmu pengetahuan yang
perlu dikaji dan diaplikasikan oleh umat Islam.
Syekh Thantawi Jauhari mengatakan bahwa ayat-ayat yang membicarakan
tentang ilmu pengetahuan, jauh lebih banyak dibandingkan ayat-ayat-ayat syariah.
Perbandingannya adalah: 750 berbanding 150.7 Sedangkan Dr Mahdi Ghulsyani
mengatakan bahwa kata al-ilm dan kata jadiannya digunakan lebih dari 780 kali.
Beberapa ayat pertama saja yang diwahyukan kepada Muhammad SAW, sudah
menyebutkan pentingnya membaca, pena, dan pengajaran untuk manusia.8
Dengan demikian, jelas bahwa Al-Quran juga mengandung ayat-ayat ilmu
pengetahuan dan teknologi modern yang wajib dikembangkan oleh umat Islam agar
menjadi umat terbaik di dunia ini. Bahkan Al-Quran menjelaskan bahwa Allah SWT
akan mengangkat derajat orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan.9
Tulisan ini menyajikan Al-Quran sebagai sumber ilmu pengetahuan (dalam
pespektif ilmu komunikasi), sehingga menjadi motivasi bagi umat Islam untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan di berbagai bidang, khususnya ilmu pengetahuan
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dan teknologi komunikasi, dalam membangun peradaban Islam yang maju dan
unggul di era informasi saat ini berdasarkan nilai-nilai Al-Quran.
II. Al Quran At Tadwin dan At Taqwin
Al-Quran sangat memperhatikan ilmu pengetahuan agar manusia berpikir
dan mengkaji alam semesta sehingga melahirkan suatu kesadaran akan
kemahakuasaan Allah, pencipta alam semesta. Kesadaran tersebut akan semakin
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan harus dibimbing oleh wahyu (Al-Quran) agar ilmu
pengetahuan membawa kepada keimanan dan memberi manfaat dalam kehidupan
umat manusia. Di sini Al-Quran tidak hanya menjadi sumber motivasi dan inspirasi
bagi ilmuwan, tapi juga sebagai penuntun agar ilmu pengetahuan tidak digunakan
(teknologi) untuk tujuan-tujuan yang negatif, membawa kemusyrikan, atau
menghancurkan alam semesta (manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungan).
Mempelajari Al-Quran tidak bisa dipisahkan dari mempelajari alam. Prof
Hossein Nasr mengatakan: “Bila Al-Quran dengan lambang bahasa lukisan dan kata
yang terhimpun dalam bentuk Quran atau Al-Quran At-Tadwin, maka
sesungguhnya alam ini juga merupakan hamparan wahyu atau Al-Quran At-
Taqwin.”10 Baik ayat-ayat yang tertulis di dalam Al-Quran maupun yang tercipta di
alam raya, keduanya adalah tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang harus dipelajari,
dikaji, diteliti, dan dipikirkan oleh Umat Islam. Ayat berarti tanda-tanda atau bukti-
bukti kebesaran Allah. Mempelajari Al-Quran wajib bagi Umat Islam, mempelajari
alam semesta juga wajib bagi umat Islam. Namun diakui yang lebih banyak mengkaji
alam semesta, mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, adalah orang-orang
Barat atau non Muslim, sementara umat Islam kurang mengembangkan ilmu
pengetahuan, sehingga negara-negara Islam tertinggal jauh dalam penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dibanding negara non Islam seperti Amerika,
Jerman, Jepang, dan Israel.
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Oleh karena itu, konsep pengembangan ilmu pengetahuan dalam Al-Quran
bersifat integratif dan komprehensif. Islam tidak memisahkan antara “ilmu agama”
dan “ilmu pengetahuan”. Ilmu agama dan ilmu pengetahuan keduanya merupakan
ilmu yang diajarkan oleh Tuhan kepada umat manusia, baik melalui Al-Quran
maupun alam semesta. Al-Quran dan hamparan alam semesta adalah sumber ilmu
bagi umat Islam. Mempelajari Al-Quran (ayat tanzilyah) dan alam semesta (ayat
kauniyah) merupakan pintu gerbang untuk mengenal Allah SWT (makrifatullah).
Mustahil keduanya bertentangan. Kalau saat ini ditemukan beberapa hasil ilmu
pengetahuan yang bertentangan dengan Al-Quran, hal tersebut disebabkan oleh dua
kemungkinan. Pertama: adanya kekeliruan dalam menginterpretasi wahyu, sebab ia
mempunyai nilai dasar yang bersifat dalam dan universal yang selamanya akurat
untuk ditafsirkan selaras dengan ruang dan waktu. Kedua: ilmu pengetahuan itu
sendiri bersifat akumulatif, yakni selamanya mengalami perkembangan, perubahan
menuju kesempurnaan. Sehingga proses itu menyebabkan ia belum sesuai dengan
nilai dasar yang ada pada wahyu.11
Ilmu pengetahuan modern yang diperoleh melalui daya kreativitas manusia
dan Al-Quran yang diturunkan langsung oleh Allah tidak dapat dipertentangkan.
Kebenaran Al-Quran bersifat mutlak sebagaimana firman Allah: Kebenaran itu dari
Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang yang ragu.12 Sedangkan
kebenaran ilmu pengetahuan bersifat akumulatif, dimana akhir pencarian ilmu
pengetahuan akan berujung pada suatu kebenaran akhir yang sesuai dengan
kebenaran wahyu. Ilmu pengetahuan merupakan alat atau metode untuk
membuktikan keautentikan wahyu. Prof BJ Habibie mengatakan: Karena pemahaman
isi Al-Quran harus memanfaatkan ilmu pengetahuan, sedangkan dalil-dalil dan
hukum-hukum ilmu pengetahuan itu sifatnya nisbi dan selalu berkembang, maka ilmu
dan alat-alat yang digunakan untuk memahami Al-Quran harus tetap maju dan
dinamis, tidak bisa statis.13
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III. Penyelidikan Empiris dalam Al-Quran
Untuk membangun peradaban Islam yang maju dan modern berdasarkan
nilai-nilai tauhid maka umat Islam harus senantiasa mengembangkan ilmu
pengetahuan melalui penyelidikan empiris. Penyelidikan empiris dalam bahasa Al-
Quran disebut: nazhar, unzhur, unzhuru. Perintah-perintah ini banyak sekali
ditemukan di dalam Al-Quran terutama yang menyangkut masalah sosial dan
fenomena alam. Seperti dalam surat: At Thariq: 5-7; ‘Abasa: 24-32; Al Ghaziyah:17-
20; Qaf: 5-7; Al A’raf: 185; dan Ar Rum: 50. Berkaitan dengan perintah tersebut,
penyelidikan ilmiah tidak mungkin berlangsung tanpa penalaran atau pemahaman
rasional. Unsur terakhir ini dalam Al-Quran sering diungkapkan dengan kata-kata: ar
rakyu, tara, tarau, al aqlu, ta’qilun, dan ya’qilun. Ungkapan ini kita dapatkan dalam
surat: Maryam: 77; Al Furqan: 43; Al Anam: 46; Al Waqiah: 58; Al Baqarah: 243,
246, 258; Al Haj: 63; An Nahl: 79, dan lain-lain.14
Kini, tidak ada lagi yang bisa menghalangi kenyataan bahwa Al-Quran
merupakan suatu kitab yang sangat lengkap dan mengandung semua disiplin ilmu,
baik yang sudah diketahui oleh manusia maupun yang sementara dipelajari, dan
belum diketahui oleh manusia. Al-Quran bagi ahli komunikasi merupakan kitab
komunikasi yang sangat lengkap; bagi ahli ekonomi, Al-Quran adalah buku panduan
ekonomi; bagi seorang sosiolog; Al-Quran merupakan referensi ilmu sosial yang
lengkap; begitu pula dengan ahli teknik atau teknolog, Al Quran merupakan penuntun
untuk mengembangkan teknologi modern. Ringkasnya, semua disiplin ilmu, dan
seluruh ilmuwan (muslim) harus menjadikan Al-Quran sebagai referensi utama, bila
ingin ilmu pengetahuan berkembang lebih pesat dan berjalan pada tujuan yang benar.
Afzalur Rahman mengatakan bahwa: filsafat hidup yang diajarkan Al-Quran
memberikan gambaran yang sempurna, termasuk kepercayaan kepada benda beserta
nilainya, juga kepercayaan kepada dunia di balik benda serta nilainya. Pandangan
hidup ini begitu gampang sehingga dapat dihayati oleh orang-orang kecil, dan dapat
memuaskan rasa ingin tahu para ahli filsafat seperti Mohammad Iqbal yang selalu
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mencari kesempurnaan egonya. Ia berkenan pula di hati seorang sufi yang imajinatif
dan haus akan mistik seperti Abu Yasid Al Bustami, dan dapat pula memberikan
dorongan dan membangkitkan kehausan terhadap pengetahuan serta pemikiran para
ilmuwan seperti Al Kindi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, dan Al Biruni. Jadi Islam
menyediakan mata rantai penghubung yang hilang antara jiwa manusia dengan
misinya yang dicita-citakan antara jiwa keagamaan dengan jiwa ilmiah, dan dengan
demikian terhubunglah antara agama dan ilmu pengetahuan. Di sini agama dipandang
sebagai ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan sebagai agama; tiada pertentangan
antara keduanya; karena ketiga kemampuan manusia dapat bertemu yaitu pemikiran
terus menerus, pembuktian, dan keimanan.15
Selanjutnya, Murtadha Mutahhari mengungkapkan bahwa: penelitian historis
membuktikan bahwa tidak ada buku yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan
manusia dan kemasyarakatan sebesar Al-Quran. Karena itulah, Al-Quran secara
otomatis memasuki ruang lingkup pembahasan dalam sosiologi, dan menjadi salah
satu subjek yang harus ditelaah oleh sosiologi. Hal ini berarti penelaahan dan
penyelidikan terhadap perkembangan umat manusia secara umum, dan masyarakat
Islam khususnya, selama empat ratus tahun terakhir ini tidak mungkin dilakukan
tanpa pengetahuan tentang Al-Quran. Dengan alasan yang sama, tak mungkin pula
bagi seorang yang ingin menyelidiki soal-soal agama, mengabaikan kitab ini; Kitab
yang paling belakang dan paling terkenal diantara semua kitab suci yang ada.16
Kesempurnaan dan kelengkapan Al-Quran juga diungkapkan oleh Al-Quran
sendiri antara lain:
اَمَو يِف ٖةَّٓبَاد نِمٱ ِضَۡرۡلأ يِف اَنۡط َّرَف ا َّم ۚمُُكلَاثَۡمأ ٌمَُمأ ٓ َّلاِإ ِھۡیَحاَنَِجب ُریِطَی ٖرِئ ٓ َٰط َلاَوٱ ِبَٰتِكۡل َُّمث ٖۚءۡيَش نِم
 َنوُرَشُۡحی ۡمِھِّبَر ٰىَِلإ٣٨
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan” (QS. Al-An’am:38).
 َلاَقَوٱ َنیِذَّل اَنِیتَۡأت َلا ْاوُرَفَكٱ ُۖةَعاَّسل ِّبَرَو ٰىََلب ُۡلق ِمِل َٰع ۡمُكَّنَِیتَۡأَتل يٱ ِۖبۡیَغۡل ِيف ٖة ََّرذ ُلاَقۡثِم ُھۡنَع ُبُزۡعَی َلا
ٱ ِت َٰو َٰمَّسل يِف َلاَوٱ ِضَۡرۡلأ ُّم ٖب َٰتِك يِف َِّلاإ ُرَبَۡكأ َٓلاَو َكِل َٰذ نِم ُرَغَۡصأ َٓلاَو ٖنِیب٣
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Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada
kami". Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku Yang Mengetahui yang ghaib,
sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi
daripada-Nya sebesar zarrahpun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak
ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)" (QS. Saba’:3).
Kata Kitab di atas, sebagian mufassirin menafsirkan sebagai Lauh Maffudz,
dengan arti bahwa semua makhluk sudah tertulis nasibnya dalam Lauh Mahfudz. Dan
ada pula yang menafsirkan dengan Al-Quran, dalam arti: Al-Quran telah mencakup
pokok-pokok agama, norma-norma hukum, hikmah-hikmah, dan pimpinan untuk
kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada
umumnya.17 Bila Kitab di atas kita artikan Al-Quran, maka jelas bahwa Al-Quran
mengandung semua jenis ilmu, baik ilmu tentang apa yang ada di langit maupun di
bumi, yang gaib maupun syahadah, yang bersifat makro maupun mikro.
Umat Islam yang menyakini Al-Quran sebagai pedoman hidup dunia akhirat,
harus menjadikan Al-Quran sebagai sumber ilmu pengetahuan, terus mengungkap
mukjizat Al-Quran melalui melalui penyelidikan ilmiah, riset, penelitian, serta
pengkajian ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak berarti umat Islam hanya berusaha
mencocok-cocokkan Al-Quran dengan ilmu pengetahuan, tapi melalukan usaha yang
sungguh-sungguh  untuk mencari kebenaran melalui medium ilmu pengetahuan. Kita
diperintahkan Al-Quran untuk mencari ilmu agar iman dan ketaqwaan kita makin
meningkat. Dalam konteks ini, Al-Quran berfungsi sebagai acuan sekaligus memandu
agar kita tidak salah arah atau menyimpangan dari tujuan kita mencari ilmu yaitu
lebih mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ilmu pengetahuan
hanyalah wahana untuk membuktikan kebesaran dan kemahakuasaan Allah SWT
yang akan mengantar kita ke arah makrifatullah yakni mengenal Allah melalui
ciptaan-ciptaanNya. Allah adalah sumber segala ilmu pengetahuan, sumber
kebenaran yang hakiki, dan tujuan ilmu tidak lain adalah mencari kebenaran akhir.
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Kebenaran tertinggi dicapai bilamana kita mampu melihat keesaan Allah di tengah
gejala-gejala alam yang begitu rumit dan kompleks.
Tantangan umat Islam saat ini antara lain lemahnya pemahaman kita
terhadap Al-Quran dan lemahnya penguasaan kita terhadap ilmu pengetahuan.
Sebagian besar Umat Islam mempelajari Al-Quran secara parsial, atau sebagian-
sebagian saja, terutama hanya sebatas soal-soal yang membahas aspek fiqhi dan
syariah. Kealpaan umat Islam selama ini, kurangnya keseriusan mengkaji ayat-ayat
yang berisi ilmu pengetahuan sehingga umat Islam dalam beberapa abad terakhir
tertinggal di bidang ilmu pengetahuan. Kealpaan ini diingatkan oleh Syekh Thantawi
Jauhari (1984) bahwa: Apakah masuk akal, kaum muslimin lebih mementingkan ilmu
dalam ayat yang sedikit (150) dan lalai mengkaji ilmu dalam ayat yang terbanyak
(750). Jumlah ayat di dalam Al-Quran adalah 6616, ayat-ayat ilmu tidak kurang dari
13%, sedangkan ayat-ayat syariah hanya sekitar 2,26% saja. Banyaknya ayat-ayat
tentang ilmu pengetahuan menjadi isyarat bagi umat Islam untuk menyediakan energi
yang lebih besar dalam mempelajari dan menguasai ilmu pengetahuan dalam
kerangka meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.
IV. Kemuliaan Menuntut Ilmu
Bukan hanya Al-Quran yang memberi penghormatan terhadap orang-orang
berilmu, berbagai hadist Nabi juga memberi perhatian mengenai pentingnya  mencari
ilmu pengetahuan bagi umat Islam dan menempatkan orang-orang berilmu pada
kemuliaan. Beberapa hadist yang cukup populer menerangkan kemuliaan orang-orang
yang menuntut ilmu, antara lain:
“Menuntut ilmu sesaat (satu jam) lebih baik dari bangun ibadat satu malam, dan
menuntut ilmu sehari lebih baik daripada puasa tiga bulan” (HR Addailami);
“Siapa yang menuntut ilmu, maka penjadi penebus dosa-dosa yang telah lalu.” (HR
Attirmidzi);
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“Nabi Sulaiman AS diberi kesempatan untuk memilih harta, kerajaan, dan ilmu,
maka ia memlih ilmu, maka ia diberi kerajaan dan kekayaan, karena ia memilih ilmu,
maka yang lainnya ikut padanya” (HR Ibn Asakir dan Addailami).
“Nabi SAW bersabda: pertama yang dapat memberikan syafaat para nabi, kemudian
pada ulama’, kemudian para syuhada” (HR Alkhathib).
“Apabila Allah memberi hidayah pada seseorang disebabkan karena ajaranmu,
maka lebih baik bagimu daripada mendapat dunia sesisinya” (HR Ahmad).18
Hadist-hadist tersebut hanyalah sebagian kecil dari wasiat Rasulullah SAW
kepada umat Islam agar mencari ilmu dan menempatkan orang berilmu pada
kedudukan yang terhormat. Perhatian Rasulullah atas tingginya martabat orang-orang
berilmu, menunjukkan bahwa ilmu akan mengantar orang dekat dengan Allah, dekat
dengan Rasul-Nya, dekat dengan malaikat, dan dekat dengan syurga. Seorang yang
mengaku beriman, hanya sempurna keimanannya bila ia juga memiliki ilmu; ilmu
agama dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Kemuliaan orang beriman dan berilmu akan diberikan derajat yang tinggi
yang langsung dijamin oleh Allah SWT di dalam Al-Quran sebagai berikut:
اَھَُّیأٓ َٰی َنیِذَّلٱ يِف ْاوُحَّسََفت ۡمَُكل َلیِق َاِذإ ْآُونَماَء ِسِل َٰجَمۡلٱ َف ْاوُحَسۡفٱ ِحَسَۡفی َلِیق َاِذإَو ۖۡمُكَل
 ْاوُزُشنٱ َف ْاوُزُشنٱ ِعَفۡرَی َنیِذَّلٱ َو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ ْاُوتُوأ َمۡلِعۡلٱ َو ٖۚت َٰجََرد ٞریِبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب١١
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan” (QS. Al Mujadilah: 11).
Ayat tersebut menyiratkan bahwa seorang muslim yang berilmu, memiliki
derajat yang lebih tinggi dibanding muslim yang tidak berilmu. Berapa perbedaan
derajat itu? Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda:
“Orang muslim yang berilmu memiliki 700 derajat di atas kaum muslim lainnya.
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Yang jarak setiap derajatnya sejauh perjalanan 500 tahun”. Dalam riwayat lain
disebut 7000 derajat, bahkan 70.000 derajat. Hadist lainnya mengatakan: “Kelebihan
seorang alim terhadap lain-lainnya bagaikan kelebihan seorang nabi atas umatnya”
(HR Alkhathib). Demikianlah ketinggian dan kemuliaan orang berilmu dalam
pandangan Islam. Untuk itu, setiap muslim di sepanjang tarikan napasnya harus
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki, utamanya akal, sebagai sarana belajar
untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat dalam menjalani misi hidup di dunia ini.
Pentingnya memanfaatkan akal dalam kehidupan ini dijelaskan oleh
Rasulullah SAW bahwa: “Tidak ada agama bagi orang yang tidak berakal”. Dalam
hadist lain dikatakan: “Allah tidak menciptakan sesuatu yang lebih mulia daripada
akal”. Ungkapan Rasulullah tersebut juga diperjelas oleh firman Allah dalam Al-
Quran surat Ar Rad: 19 artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta?
Hanya orang-orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran?” Ilmu dan akal
memiliki kaitan yang sangat erat. Orang yang menggunakan akalnya untuk
mempelajari ayat-ayat Allah akan memperoleh ilmu yang mengantarnya menuju
makrifatullah. Orang beriman yang memanfaatkan akalnya untuk mendapatkan ilmu
sebanyak-banyaknya akan diangkat derajatnya oleh Allah ke tempat yang mulia.
Di dalam Islam, akal bukan satu-satunya alat yang digunakan untuk mencari
ilmu, tapi juga perlu tuntutan dari hati yang bersih. Al-Quran menjelaskan bahwa:
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai hati, atau menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksikannya” (QS Qaf: 37). Hati yang dijelaskan dalam ayat ini merupakan salah
satu fakultas dalam ruhani manusia yang terhubung dengan alam ketuhanan. Hati
akan berfungsi efektif bila hati suci dan bersih dari kotoran-kotoran hawa nafsu.
“Susungguhnya beruntunglah orang-orang yang menyucikan hati” (QS As Syams:
9). “Tidak, ada semacam karat dalam hati mereka akibat apa yang telah mereke
lakukan” (QS Al Muthafifin: 15). Karat ini adalah kotoran yang menempel di hati
yang menghalangi pandangan untuk melihat kebesaran Allah SWT. Hati perlu selalu
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disucikan, dicerahkan dengan dzikrullah. Tentang pencerahan hati, Al-Quran
berpesan: “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia
akan memberikan kepada furqan (cahaya/petunjuk) dan menghapuskan segala
kesalahanmu dan mengampuni dosamu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar”
(QS Al Anfaal: 29).
Ilmu yang diperoleh melalui pengkajian akal dan kesucian hati akan
mengantar manusia mencapai kedekatan dengan Tuhan dalam beribadah. Pentingnya
ilmu dalam menyembah Allah juga diingatkan dalam hadist Rasulullah SAW.
“Sesungguhnya Allah ditaati dan disembah dengan ilmu. Begitu juga kebaikan dunia
dan akhirat bersama ilmu, sebagaimana kejahatan dunia akhirat karena
kebodohan”. Jelas kita tidak dapat hidup dengan mulia di dunia dan di akhirat tanpa
ilmu. AL-Quran menjelaskan: “Mereka berkata, tidak ada kehidupan selain
kehidupan di dunia ini saja. Kita mati dan hidup, dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa. Mereka yang berkata demikian itu, sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang itu, perkataan mereka yang demikian itu hanyalah berdasarkan
dugaan semata” (QS Al Jatsiyah: 24). Begitu sifat orang yang tidak berilmu,
perilakunya hanya didasarkan pada dugaan-dugaan semata, yang jauh dari kebenaran.
V. Komunikasi Dalam Al- Quran dan Science
Salah satu bidang ilmu yang mendapat perhatian besar dalam Al-Quran
adalah komunikasi. Ilmu dan praktek komunikasi telah diajarkan oleh Sang Pencipta,
Allah SWT kepada Rasul-Nya Muhammad SAW, melalui kitabnya Al-Quran tentang
pentingnya komunikasi bagi umat manusia, khususnya umat Islam. Komunikasi yang
diajarkan Al-Quran adalah komunikasi antara manusia dengan Tuhan; antara
manusia dengan manusia; dan antara manusia dengan alam semesta (alam hayani dan
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non hayati). Tiga ragam komunikasi tersebut berada dalam wilayah pengkajian
Islamic Communication atau komunikasi dalam perspektif Islam.
Dalam Al-Quran, fungsi komunikasi disamping untuk mewujudkan
hubungan secara vertikal dengan Allah SWT, juga untuk menegakkan komunikasi
secara horizontal terhadap sesama manusia dan alam lingkungan. Komunikasi dengan
Allah SWT diwujudkan melalui ibadah-ibadah fardhu seperti shalat, puasa, zakat dan
haji yang bertujuan untuk membentuk taqwa. Komunikasi dengan sesama manusia
terwujud melalui hubungan sosial yang disebut muamalah, yang tercermin dalam
semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, budaya, politik, ekonomi,
administrasi, dan pemerintahan. Sedangkan Komunikasi dengan alam lingkungan
ditunjukkan melalui fungsi manusia sebagai khalifatul fil ardhi (pemimpin di dunia)
dan rahmatan lil alamin (rahmat bagi alam semesta) untuk menjaga kelestarian alam
dan kelangsungan hidup alam hayati dan non hayati.
Ruang lingkup komunikasi dalam Al-Quran mempunyai dimensi yang lebih
luas dibanding ilmu komunikasi yang dipelajari dalam ilmu sosial. Dari berbagai
gejala komunikasi yang begitu luas cakupannya, ilmu komunikasi atau
communication sciences dalam ilmu sosial hanyalah ilmu yang mempelajari
peristiwa komunikasi antar-manusia atau human communication. Jadi bukan
komunikasi dengan alam sekitar atau komunikasi dengan Tuhan. Itulah ruang lingkup
communication science yang lebih sempit dibanding Islamic communication.
Ruang lingkup komunikasi dalam communication science lebih bersifat
muamalah karena komunikasi antar-manusia terkait dengan aspek sosial, budaya,
ekonomi, politik, teknologi, dan sebagainya. Ilmu komunikasi merupakan cabang
ilmu pengetahuan umum (science) dalam kelompok ilmu-ilmu sosial (social
sciences). Ilmu komunikasi merupakan ilmu yang bersifat multidisipliner. Artinya
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam ilmu komunikasi berasal dari dan
menyangkut berbagai disiplin (bidang keilmuan) lainnya seperti linguistik, politik,
sosiologi, psikologi, anthropologi, dan ekonomi.
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Syarat untuk menentukan ilmu atau bukan, sudah umum disepakati oleh
ilmuwan ada empat: (1) harus mempunyai objek tertentu; (2) harus sistematis; (3)
harus mempunyai metode tertentu; dan (4) harus universal.19 Objek formal Ilmu
Komunikasi adalah “segala produksi, proses, dan pengaruh dari sistem tanda dan
lambang melalui pengembangan teori-teori yang dapat diuji dan digeneralisasikan
dengan tujuan menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan produksi, proses, dan
pengaruh dari sistem tanda dan lambang dalam kehidupan manusia”. 20
“Ilmu komunikasi” terjemahan dari communication science atau
communicology. Menurut Carl I Hovland ilmu komunikasi adalah “a systematic
attempt to formulate in rigorous fashion the principles by which information is
transmitted an opinions and attitudes are formed”. Joseph A Devito memberi
definisi: “Communicology is the study of the science of communication, particularly
that subsection concerned with communication by and among humans”.21
Proses komunikasi bersifat dinamis melibatkan beberapa unsur:22
1. Komunikator (sumber) yaitu seseorang atau sekelompok orang atau suatu
organisasi atau institusi yang mengambil inisiatif menyampaikan pesan. Sumber
disebut pengirim pesan, komunikator, source, sender atau encoder.
2. Message (pesan) adalah sesuatu yang dikirimkan dan atau diterima sewaktu
tindak komunikasi berlangsung. Pesan dikirimkan melalui bahasa verbal dan non
verbal. Pesan ini kemudian ditafsirkan oleh penerimanya dan menghasilkan
makna. Makna pesan inilah yang dapat dikatan informasi. Jadi pesan dapat
disamakan dengan informasi yang disampaikan komunikator.
3. Medium (Saluran) yaitu segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk
penyampaian dan pengiriman pesan seperti surat, koran, majalah, telepon, radio,
televisi, dan gelombang udara dalam komunikasi antarpribadi.
4. Komunikan (Penerima) yaitu seseorang atau sekelompok orang atau organisasi
/ institusi yang menjadi sasaran penerima pesan.
5. Efek (Dampak) yaitu hasil yang terjadi pada pihak penerima (komunikan).
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6. Umpan Balik (Feed Back) yaitu tanggapan balik dari pihak penerima
(komunikan) atas pesan yang diterimanya dari pengirim (komunikator).
7. Gangguan (Noise) yaitu faktor-faktor fisik ataupun psikologis yang dapat
mengganggu atau menghambat kelancaran proses komunikasi
8. Konteks (Lingkungan) yaitu situasi dan kondisi lingkungan tempat
berlangsungnya perisitiwa komunikasi seperti suasana resmi (formal) atau tidak
resmi (non formal), suasana gembira atau berduka, dan sebagainya, yang harus
diperhatikan oleh aktor-aktor dalam berkomunikasi (Lihat gambar 1).
Gambar.1
Unsur dan Proses Komunikasi
Noise
Sumber Pesan Saluran Penerima Efek
Umpan balik
Konteks
Sumber: M. Anshar Akil, 2011: h.63
Menurut Prof. Nina W Syam, analisis pohon komunikasi adalah:23
 Akar komunikasi (landasan ilmiah komunikasi) adalah filsafat, psikologi,
psikologi sosial, sosiologi, antropologi, biologi, fisika, dan matematika. Ketiga
terakhir sebagai akar ilmu merupakan kajian yang baru disentuh setelah adanya
perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam bidang ilmu komunikasi.
 Batang komunikasi merupakan pengembangan teoritis dan aplikatif yang
mencakup teori-teori komunikasi dan perkembangannya, filsafat komunikasi,
psikologi komunikasi, sosiologi komunikasi, antropologi komunikasi, biologi
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komunikasi, fisika komunikasi, dan metmatika komunikasi. Di samping itu dikaji
secara teoritis mengenai komunikasi terapan, seperti komunikasi pembangunan,
komunikasi penunjangpembangunan komunikasi politik, komunikasi kesehatan,
komunikasi pariwisata, komunikasi pendidikan, dan lain-lain.
 Dahan-dahan komunikasi terdiri dari komunikasi dalam diri manusia
(intrapersonal communication), komunikasi antarpersona (interpersonal
communication), komunikasi kelompok (group communication), komunikasi
publik (public communication), komunikasi organisasi (organizational
communication), komunikasi massa (mass communication), komunikasi
internasional (international communication), komunikasi global (global
communication), komunikasi budaya (cultural communication), dan komunikasi
antarbudaya (intercultural communication).
Komunikasi, sebagai ilmu maupun praktek, sangat penting bagi umat Islam.
Untuk meraih kesuksesan hidup, Al-Quran meberikan etika komunikasi, diantaranya
qaulan sadida, qaulan baligha, qaulan ma’rufa, qaulan karima, dan qaulan layina:
 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah bertakwa kepada Allah dan
mengucapkan Qaulan Sadida - perkataan yang benar” (QS. An Nisa: 9).
 “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha - perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka.“ (QS An-Nissa: 63).
 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka Qaulan
Ma’rufa - kata-kata yang baik.” (QS An-Nissa :5)
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada kedua orangtuamu dengan sebaik-
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baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, janganlah kamu mengatakan kepada
kedanya perkatan ‘ah’ dan kamu janganlah membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Qaulan Karima - ucapan yang mulia” (QS. Al-Isra: 23).
 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan Qaulan Layina - kata-kata
yang lemah-lembut…” (QS. Thaha: 44).
Dengan demikian, Al-Quran tidak hanya berisi ilmu-ilmu syariah yang
memberikan pedoman mengenai mengenai halal-haram, atau hanya ilmu-ilmu
ketuhanan (aqidah), tapi juga muamalah khususnya ilmu komunikasi sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam (Islamic Communication). Bahkan tugas utama Nabi
Muhammad SAW adalah sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan-pesan
keimanan kepada umat manusia seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran: “Dan Kami
tidak mengutus kamu (Nabi Muhammad SAW), melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui”(QS. As Saba’: 28).
VI.  Penutup
Al-Quran mempunyai perhatian yang besar terhadap ilmu pengetahuan dan
memberikan kedudukan yang tinggi pada orang-orang yang menguasai ilmu
pengetahuan. Salah satu bidang ilmu yang menjadi objek pembahasan Al-Quran
adalah komunikasi. Ruang lingkup dan fungsi Ilmu Komunikasi dalam Al-Quran
(Islamic communication) berbeda dengan ilmu komunikasi (communication science)
yang dipelajari dalam ilmu-ilmu sosial. Islamic communication lebih luas cakupannya
dibandingkan dengan communication science.
Untuk mengembangkan ilmu komunikasi yang selaras dengan nilai-nilai
wahyu, maka penting sekali communication science yang dipelajari di perguruan
tinggi Islam merujuk kepada prinsip-prinsip komunikasi seperti yang dijelaskan
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dalam Al-Quran. Tugas umat Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai qurani ke
dalam ilmu pengetahuan modern sehingga ilmu komunikasi di kalangan umat Islam
tidak hanya berlandaskan pada paradigma sains modern, tapi juga mengandung nilai-
nilai iliahia. Communication science yang hanya membicarakan komunikasi antar-
manusia dapat diadopsi ke dalam Islamic communication sepanjang tidak
bertentangan dengan nilai Islam. Sebaliknya, communication science yang dipelajari
selama ini dapat diperkaya oleh prinsip-prinsip Islamic communication.
Saat ini umat Islam perlu meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari, baik berkomunikasi dengan Tuhan (vertikal) maupun dengan
sesama dan alam sekitar (horizontal) melalui Islamic communication. Umat Islam
juga perlu menetapkan Islamic communication ini sebagai sebuah bidang ilmu
pengetahuan dalam Islamic Sciences seperti halnya communication science dalam
ilmu-ilmu sosial (social sciences). Wallahu alam bis shawab.***
i
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